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ABSTRAK 

 

Desa Nangkasawit merupakan salah satu dari 13 desa di wilayah Kecamatan Kejobong 

Kabupaten Purbalingga, Jarak tempuh ke Kabupaten 15 km dan ke Kantor Kecamatan Kejobong 5 

km. Desa Nangkasawit memiliki wilayah seluas 157.577 Ha yang terdri dari tegalan/lahan kering 73 

Ha , pemukiman seluas 75 Ha serta tanah lainnya seluas 2.577 Ha dan berada pada ketinggian 560 m 

di atas permukaan laut. Pemberdayaan merupakan unsur pertama untuk memperkuat potensi dan daya 

yang dimiliki, serta membuka akses kepada berbagai peluang yang akan membuat masyarakat 

menjadi makin berdaya dalam memanfaatkan peluang. pembentukan kelompok usaha wujud dari 

adanya pembangunan. Agar dapat mencapai ketahanan pangan dalam suatu wilayah maka diperlukan 

masyarakat yang kuat dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan ketrampilan untuk mengelola sumber 

daya alam disekitarnya. Keberdayaan masyarakat itu sendiri menjadi sumber dari apa yang di dalam 

wawasan politik disebut sebagai ketahanan nasional. Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh 

team dosen dari Universitas Perwira Purbalingga adalah mengaplikasikan model hugelkultur kepada 

masyarakat Desa Nangkasawit, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah.  
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Pendahuluan 

Desa Nangkasawit merupakan salah satu dari 13 desa di wilayah Kecamatan 

Kejobong Kabupaten Purbalingga, Jarak tempuh ke Kabupaten 15 km dan ke Kantor 

Kecamatan Kejobong 5 km. Desa Nangkasawit memiliki wilayah seluas 157.577 Ha yang 

terdri dari tegalan/lahan kering 73 Ha , pemukiman seluas 75 Ha serta tanah lainnya seluas 

2.577 Ha dan berada pada ketinggian 560 m di atas permukaan laut. Secara administratif 

wilayah Desa Nangkasawit terbagi dalam 2 (dua) Dusun, 4 (empat) RW dan 8 (delapan)  RT. 

Dilihat dari iklim yang ada di Desa Nangkasawit mempunyai iklim yang terbagi 

menjadi 2 (dua) bagian yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Kondisi tanah di Desa 

Nangkasawit adalah daerah berbukit dan bergelombang. Dengan sistem pertaniannya adalah 

tumpang sari, yang pengolahan pertanian  tergantung pada musim penghujan. Secara 

keseluruhan desa Nangkasawit ada 472 rumah dengan jumlah Kepala Keluarga 591 KK dan 

1906 Jiwa, yang terdiri dari 963 Laki-Laki dan 943 Perempuan. 

Definisi ketahanan pangan sangat bervariasi, namun umumnya mengacu definisi dari 

Bank Dunia (2005) dan Maxwell dan Frankenberger (1992) yakni “akses semua orang setiap 

saat pada pangan yang cukup untuk hidup sehat (secure access at all times to sufficient food 

for a healthy life). Undang-Undang Pangan No.7 Tahun 1996 menyatakan kondisi 

terpenuhinya kebutuhan pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan 

secara cukup, baik dari jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau. Sedangkan 

FAO (1998) menyatakan situasi dimana semua rumah tangga mempunyai akses baik fisik 
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maupun ekonomi untuk memperoleh pangan bagi seluruh anggota keluarganya, dimana 

rumah tangga tidak beresiko mengalami kehilangan kedua akses tersebut. Agar dapat 

mencapai ketahanan pangan dalam suatu wilayah maka diperlukan masyarakat yang kuat 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan ketrampilan untuk mengelola sumber daya alam 

disekitarnya.   

 

Tinjauan Pustaka 

Keberdayaan masyarakat itu sendiri menjadi sumber dari apa yang di dalam wawasan 

politik disebut sebagai ketahanan nasional. Keberdayaan masyarakat merupakan unsur dasar 

yang memungkinkan suatu masyarakat bertahan, dan dalam pengertian yang dinamis 

mengembangkan diri dan mencapai kemajuan(Mahendra, 2021).  

Pemberdayaan adalah rangkaian kegiatan untuk memperkuat daya atau pemberdayaan 

kelompok lemah dalam adalah proses dan tujuan, sebagai proses pemberdayaan masyarakat 

(Mahendra, 2021). Pada Tahun 2012 telah disahkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 

tentang Pangan, pengertian ketahanan pangan dalam undang-undang ini sudah melangkah 

maju, objek ketahanan pangan bukan hanya sampai pada level rumah tangga, namun 

terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perorangan, yang tercermin dari tersedianya 

Pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan 

terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat untuk 

dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Pemberdayaan merupakan unsur 

pertama untuk memperkuat potensi dan daya yang dimiliki, serta membuka akses kepada 

berbagai peluang yang akan membuat masyarakat menjadi makin berdaya dalam 

memanfaatkan peluang. pembentukan kelompok usaha wujud dari adanya pembangunan.  
 

METODE PENELITIAN 

Rancangan kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini, yaitu dengan cara melakukan 

pendekatan dengan melihat secara langsung dan mengidentifikasi masalah yang ada di Desa 

Nangkasawit. Pendekatan ini dengan melakukan wawancara dan melihat sejauh mana 

pengelolaan pertanian pada kelompok tani di Desa Nangkasawit tentang pengertian 

hugelkultur dancara mengaplikasikanya. Selanjutnya dosen Universitas Perwira Purbalingga 

beserta anggota Desa Nangkasawit mencari waktu yang tepat guna memberikan pengetahuan 

kepada anggota Desa Nangkasawit dengan memberi pelatihan pertanian dengan model 

hugelkultur dan pengaplikasianya di gabungan kelompok tani Marsudi Tani.  

Langkah berikutnya adalah memberikan pelatihan kepada para anggota Desa 

Nangkasawit tentang pengelolaan pertanian model hugelkultur oleh para dosen Universitas 

Perwira Purbalingga. Langkah selanjutanya setelah diberikan pelatihan itu adalah 

pendampingan kepada para anggota Desa Nangkasawit. Diharapkan setelah dilakukan 

pelatihan dan dilanjutkan dengan pendampingan. Anggota kelompok tani lebih mengerti lagi, 

dikarenakan pendampingan ini di peruntukkan agar anggota kelompok tani dapat bertanya 

secara aktif.  

Kerangka Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah diperoleh kesepakatan tentang konsep pelatihan model Hugelkutur pada 

pertanian. Setelah acara ishoma selama satu jam acara dilanjutkan dengan materi kedua 

mengenai tanah yang cocok untuk hugelkultur. Metode yang digunakan berupa ceramah dan 

diskusi dan pelatihan pembuatan hugelkultur. Pengabdian masyarakat dilakukan pada 2 

Oktober 2021 dengan tetap menjunjung tinggi protokol kesehatan. Setiap pertemuan 

dilakukan ceramah dan diskusi selama 150 menit dan dilanjutkan dengan pelatihan selama 

200 menit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemateri berdiskusi dengan kepala desa dan pejabat terkait 

 

Diskusi dengan Kepala Desa mengenai jadwal pelaksanaan baik, pemaparan materi 

dan pelaksanaan pembuatan model hugelkultur. Koordinasi selanjutnya adalah bersama 

seluruh perangkat desa dan juga pengurus hingga ketua Gapoktan Marsudi Tani. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Hugelkultur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Aplikasi Dasar Hugelkultur 

 

 

Proses aplikasi model hugelkultur melibatkan ketua gapoktan, dosen agribisnis 

UNPERBA dan juga petani setempat. Lama proses pembuatan model hugelkultur 

menghabiskan waktu selama 3 hari dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 3 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hugelkultur Telah jadi dan menghasilkan 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pendampingan dan evaluasi oleh team pengabdian 

 

 

Kesimpulan dan Saran 
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Dari kegiatan pengabdian yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat Aplikasi 

Hugelkultur Untuk Menunjang Kemandirian Ekonomi Dan Pangan Rumah Tangga di Desa 

Nangkasawit Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga, masyarakat sangat senang dan 

antusias mengikuti kegiatan dan masyarakat telah mampu mengaplikasikan dan membuat 

hugelkultur dipekarangan rumah untuk meningkatkan kemandirian pangan dan ekonomi bagi 

rumah tangga. 

Saran yang dapat kami berikan adalah agar segera terlaksana program pengabdian 

lanjutan dengan konsep dan tujuan yang hapir sama. Hal ini dikarenakan masyarakat sangat 

membutuhkan pengetahuan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. 
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